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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara pemberian hormon TAA dan BAP terhadap perbanyakan
tanaman kentang secara in vitro,.Penelitian'dilaksanakan di:L.aboratorium Kultur Jaringan Jurusan Budidaya Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Jember{pada:bulan «Desember 2013 _— Mei 2014. Rancangan percobaan mengguanakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) secara faktorial (4 x 4) dengan tiga kali ulangan. Fakterpertama adalah konsentrasi IAA yang terdiri
dari 4 taraf yaitu 10 = IAA ppm; I1,= IAA 0,1 ppm; 12 = TAA 0,2 ppmj:I3 = IAA 0,3 ppm. Faktor kedua konsentrasi BAP yang
terdiri dari 4 taraf yaitu BO =/BAP 0.ppm; BL.=BAP 1 ppm; B2 = BAP 2 ppm;.B3,= BAP 3 ppm. Bahan tanam yang digunakan
adalah batang tanaman kentang yang diperoleh dari hasil induksitbiji' kentang. ' Perlakuan tersebut disusun secara faktorial dan
masing-masing kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah tunas,
tinggi tunas dan jumlahiakar mampu ditingkatkan melalui‘pemberian IAA 0,1 ppm yang dikombinasi dengan BAP 3
ppm, sementara akar akan cepat muncul dengan penambahan JAA 0,0 ppm yang dikombinasi dengan BAP 1 ppm.
Tidak ada interaksi antara IAA dan BAP terhadap ‘waktu muncul tunas.

Kata kunci: Solanum tuberosum L., Tanaman Kentang, Perbanyakan, /ndole Acetid Acid (IAA), Benziladenin Purin

(BAP)

ABSTRACT

This experiment purpose is to determine interaction treatment of plant growth-hormones 144 and BAP on propagation
of potato plants using in vitro method. This research is conducted at the Plant Tissue Culture Laboratory of Department
of Agriculture Faculty of Agriculture, University of Jember from December 2013 till May 2014. Design of experiment
using a completely randomized design (CRD) in factorial (4 x 4) with three replications. The first factor is concentration
of IAA which consists of 4 levels i.e. 10 = IAA 0 ppm; 11 = [44 0.1 ppm; 12 = [44 0.2 ppm; 13 = 0.3 ppm [AA. The
second factor is concentration of BAP which consists of 4 levels i.e. BO = 0 ppm BAP; Bl = | ppm BAP; B2 = 2 ppm
BAP; B3 = 3 ppm BAP. Explant used are stem potato plants that obtained from explant which seed potatoes induced by
in vitro technique.The results showed that number of shoots, shoot height and number of root are increased on IAA
concentration of 0,1 ppm treatment which combined with BAP 3 ppm, while the roots more quickly emerge with
addition of IAA 0.1 ppm and | ppm BAP. There is no interaction between IAA and BAP on bud inhibition peroide.

Keywords: Solanum tuberosum L., Plant Potato, Propagation, Indole Acetid Acid (IAA), Benziladenin Purin (BAP)
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PENDAHULUAN

Kentang (Solanum tuberosum 1.) di Indonesia

merupakan salah satu komoditas hortikultura yang

mendapat prioritas dalam usaha pengembangan dan
berpotensi dalam diversifikasi pangan. Produksi kentang di
Indonesia pada tahun 1999 sebesar 924.058 ton telah
meningkat menjadi 1.174.068 ton pada tahun 2009 (BPS,
2009). Meskipun potensi produksi kentang dapat mencapai
30 ton/ha, namun di lapangan pencapaian petani masih
rendah yaitu 10-20 ton/ha. Hal ini masih tertinggal jauh
bila dibandingkan pencapaian petani di negara Eropa Barat
dan Amerika Utara yang memiliki angka > 40 ton/ha
(FAO, 2009).

Kentang merupakan tanaman _jyang«" biasanya
diperbanyak dengan umbi atau seeara vegetatif dengan
menggunakan teknik tradisionald’Memperoleh,bahan tanam
menggunakan teknik tradisional'membutuhkan waktu lama
karena kentang mengalami masa: dommansi | untuk
memunculkan tunas baru| (Pitojo, 2004). Kunci dalam
penciptaan bahan tanam yang baik adalah penerapan kultur
teknik dalam kondisi steril agar bahan ‘tanam yang
dihasilkan memiliki kualitas' dan produksi tinggiz=Salah
satu caranya adalah dengan teknik' “kultur ‘jaringan.
Regenerasi bagian tanaman kentang secara.in vitro_dapat
dilakukan dengan cara menginduksi terbentuknya tunas
secara langsung dari eksplan "(Puspita, 2002)/+Dengan
mengatur komposisi dan mempertimbangkan konsentrasi
zat pengatur tumbuh yang tepat pada.media“maka.proses
regenerasi tunas dari eksplan daun dan batang tanaman
kentang secara in vitro dapat dilakukan.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana
kombinasi hormon IAA dan BAP untuk perbanyakan
tanaman kentang, sehingga mampu memperbanyak
tanaman kentang dalam waktu yang cepat. Tujuan dari
penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui interaksi
pemberian hormon IAA dan BAP terhadap perbanyakan
tanaman kentang secara in vitro. (2) Untuk mengetahui
pengaruh hormon tumbuh IAA terhadap perbanyakan

tanaman kentang secara in vitro. (3) Untuk mengetahui
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pengaruh pemberian hormon BAP terhadap perbanyakan

tanaman kentang secara in vitro.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur
Jaringan Tumbuhan Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas
Pertanian Universitas Jembe mulai bulan Desember 2013
sampai Mei 2014. Percobaan pengaruh kombinasi IAA dan
BAP terhadap regenerasi tanaman kentang menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) secara faktorial (4 x 4)
dengan tiga kali wulangan. Faktor pertama adalah
konsentrasi IAA yang terdiri dari 4 taraf yaitu 10 = IAA 0
ppm; I1'=1AA 0,1 ppm; I2 = TAA 0,2 ppm; I3 = IAA 0,3
ppm. Faktor kedua konsentrasi BAP yang terdiri dari 4
taraf yaitu BO ="BAP:0 ppm; B1 = BAP 1 ppm; B2 = BAP
2 ppm; B3'= BAP'3 ppm.

Bahan_yang' digunakan untuk penelitian adalah biji
kentang, media MS «(Murashige ‘and Skoog), zat pengatur
tumbuh (TAA _dan BAP), air steril, tween 20, antiseptik,
chlorox 20%, alkohol.

Alat” yang «digunakan berupa autoclave, timbangan
analitik,.magnetic istirrer, pH meter, petridish, peralatan
diseksi, botol filler,
micropipette, gelas ukur, ‘beaker glass, alumunium foil,

erlenmeyer, kultur, pipette

tissue, kertas.Adabel, plastic/wrap, automatic time switch
(timer) lemari pendingin, laminer air flow, (LAF), mortar,
vortek, dan sentrifugasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hasil analisis ragam yang disajikan dari semua
parameter pengamatan yaitu jumlah tunas, tinggi
tunas, jumlah akar, waktu muncul tunas dan waktu

muncul akar disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Analisis F-Hitung pada Parameter Jumlah Tunas,
Tinggi Tunas, Jumlah Akar dan Waktu Muncul Tunas

Nilai F-Hitung
No | Parameter

IAA BAP AXB

1 Jumlah | gy ws | 3174 0 | 380
Tunas

o | TmEEl o ee | 4388w | 1203 %
Tunas

3 |Jumlah Akar| 21,87 ** | 26,73 ** | 13,23 **
Waktu

4 Muncul 1,67 ns 1,15 ns 0,82 ns
Tunas
Waktu

5 Muncul 4,70 ** 8,01.5% 3,63 **
Akar

Keterangan: ** Berbeda sangat nyata; ns,Berbeda tidak
nyata

Tabel 1 menunjukkan hasil pada“semua parameter
pengamatan yaitu jumlah tunas, tinggi tunas, jumlah akar
dan waktu muncul akar ‘menunjukkan adanya berbeda
sangat nyata pada faktor tunggal 'maupun, interaksi.
Sedangkan pada parameter waktu', muncul* tunas
menunjukkan berbeda tidak ‘nyata pada faktor tunggal
maupun interaksi. Analisis bisa'dilanjutkan padasparameter
jumlah tunas, tinggi tunas, jumlah akar dan wakti muncul
akar dengan Uji Jarak Berganda Duncan (UJD), (Duncan

Multiple Range Test, DMRT) taraf 5 %.

PEMBAHASAN
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Gambar 1. Rata-rata jumlah tunas kombinasi IAA dan
BAP, angka yang diikuti oleh huruf yang
berbeda pada masing-masing kolom
menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji
jarak berganda Duncan pada taraf 5%.
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Gambar 1 menunjukkan bahwa perlakuan yang paling
banyak menghasilkan tunas adalah I,B;. Perlakuan ini

menghasilkan rata-rata jumlah tunas 8. Hasil ini lebih
tinggi jika dibandingkan penelitian Puspita (2002) dengan
jumlah rata-rata 6,7 tunas per eksplan bantang. Jumlah

tunas terbanyak kedua ditunjukkan oleh perlakuan I B, dan
disusul oleh perlakuan I,B;. Perlakuan yang menunjukkan

jumlah tunas terkecil adalah perlakuan I, B, hal ini karena

hormon auksin endogen dan eksogen cenderung

merangsang kemunculan kalus. Hasil tidak berbeda nyata

ditunjukkan oleh perlakuan I;B, dan L;B, Kedua

perlakuan “in1 ‘memiliki konsentrasi yang berbeda namun
memperolehr hasilyyang sama, hal ini dikarenakan beberapa
hormon dapat menghambat kerja hormon yang lain,
sehingga spemberian hormon, tambahan tidak mampu

meningkatkanypertumbuhan jumlah tunas. Hal serupa juga

ditunjukkancoleh perlakuan 1B, 'yang tidak berbeda nyata
dengan perlakuan/,B, dan juga perlakuan 1B yang tidak
berbeda-nyata dengan 1,B, Perlakuan I;B dan I;B, juga

menunjukkan--hasil tidak berbeda nyata, konsentrasi IAA
yang, tinggl menghambat Kerja BAP sehingga jumlah tunas
yang diperoleh, tidak mampu menjadi banyak. Sitokonin
berfungsi‘dalam menginduksi tunas, namun terhambat oleh
auksin yang memiliki Konsentrasi tinggi.

Batang~Kentang merespon positif terhadap pemberian
BAP konsentrasi 2 ppm dan 3 ppm yang dikombinasi
dengan IAA konsentrasi rendah (0,1 ppm, 0,2 ppm) dan

tanpa IAA (0 ppm) yang ditunjukkan pada perlakuan I B,

[,B,, I;B;, I,B,. Perbanyakan tunas akan terhambat pada

perlakuan kombinasi BAP konsentrasi rendah (0 ppm, 1

pmm) dengan IAA konsentrasi tinggi (2 ppm dan 3 ppm)

yang ditunjukkan pada perlakuan I,B, dan I,B,. Hal ini

disebabkan karena konsentrasi auksin yang tinggi dapat
menghambat pertumbuhan tunas adventif (George &
Sherington, 1983). Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan

Gardner et al. (1991), penambahan auksin dengan
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konsentrasi  tinggi mempunyai efek menghambat

pertumbuhan jaringan yang disebabkan terdapat persaingan
dengan auksin

endogen untuk mendapatkan tempat

kedudukan penerima sinyal membran sel sehingga

penambahan auksin dari luar tidak memberikan pengaruh

terhadap pertumbuhan dan perkembangan sel.
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Gambar 2. Rata-rata tinggi tunas padatkombinasiglAA .dan
BAP, angka yang diikuti oleh “huruf 'yang
berbeda pada masing-masing kolom
menunjukkan betbeda nyata: berdasarkan juji
jarak berganda/Duncan pada taraf/5%:

Gambar 2 menunjukkan bahwa "tunas tertinggi

diperoleh dari perlakuan I3B, dengan, rata-rata, 10,9 cm.

Konsentrasi BAP 3 ppm yang dikombinasi,dengan IAA 0,1
ppm mampu mempercepat pemanjangans tunas. “Auksin
dalam konsentarsi rendah yang dikombinasi “dengan
sitokinin dalam konsentrasi tertentu mampu,_dengan _eepat
memperpanjang tunas yang telah terbentuk (Klerk, 2006).
Auksin akan menstimulasi pembesaran dan’pemanjangan
sel setelah terjadi pembelahan sel. yang distimulir oleh
sitokinin. Tinggi tunas terkecil ditunjukkan oleh=perlakuan

[,B,, yang tidak menunjukkan tanda-tanda pertumbuhan

tunas. Hasil tersebut menunjukkan berbeda tidak nyata
dengan perlakvan 1B, I,B,, LB, L;B;, I;B, yang

menunjukkan pertumbuhan tunas namun tingginya < 0,5

cm. Hasil berbeda tidak nyata juga ditunjukkan antara

perlakuan I,B,, I.B,, I

0B [Bs, 1B}, I;B,. Penambahan BAP dalam

1

konsentrasi yang tinggi dikombinasikan dengan konsentrasi

IAA yang rendah mampu meningkatkan tinggi tunas.
Perlakuan dengan konsentrasi IAA yang tinggi (0,3

ppm) yang dikombinasi dengan BAP dengan konsentrasi
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kecil (0 ppm, 1 ppm) yaitu pada perlakuan 1,B;, 1,B,

perpanjangan tunas terhambat. Hal ini karena IAA jika
diberikan pada konsentrasi yang terlalu tinggi dapat
manghambat pertumbuhan dari eksplan yang dikulturkan.
Hal ini terjadi karena IAA merupakan zat pengatur tumbuh
golongan auksin yang jika diberikan pada media kultur
jaringan dapat berperan mendukung pertumbuhan,
menghambat dan merubah proses fisiologi tumbuhan,
tergantung konsentrasi yang diberikan. (Hendaryono &
Wijayani, 1994). Auksin sangat dikenal sebagai hormon
yang mampu berperan menginduksi terjadinya kalus,
menghambat kerja sitokinin membentuk klorofil dalam
kalus,, mendorong proses morfogenesis kalus, membentuk
akar atau ‘tunasjy mendorong proses embriogenesis, dan
auksin juga’ dapat, mempengaruhi kestabilan genetik sel
fanaman.

Hasilbmpercobaan pada ‘tanaman anggrek yang
dilakukan 'Panjaitan{(2005) menunjukkan bahwa sitokinin
yang semakinmmeningkat akan menyebabkan semakin
meningkat pula pertambahan | tinggi

sebaliknya

planlet tanaman

anggreky semakin meningkat konsentrasi
auksin, maka pertambahan tinggi planlet tanaman anggrek
semakin,_ kecil” /Terjadinya /peningkatan tinggi planlet
tanaman_oleh” karena pemberian BAP yang semakin
meningkat disebabkan/ karena BAP merupakan ZPT
golongan sitokinin yang/dapat mendorong pembelahan sel,
membantu  perkembangan embrio secara teratur pada
perkecambahan.biji, menghambat degradasi klorofil dan
menghambat penuaan (Noggle and Fritz, 1977). Semakin
meningkatnya pembelahan sel pada jaringan tanaman maka

akan semakin meningkat pula tinggi tanaman.
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Gambar 3. Rata-rata jumlah akar pada kombinasi IAA dan
BAP, angka yang diikuti oleh huruf yang
berbeda pada masing-masing kolom
menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji
jarak berganda Duncan pada taraf 5%.

Dari gambar 3 menunjukkan bahwa jumlah sakar

terbanyak dihasilkan oleh perlakuan I,Bs Hal ini

menunjukkan bahwa IAA pada konsentrasi rendah’ yang

dikombinasi BAP pada konsentrasi tinggi. mampu
membentuk akar dalam jumlah yangbanyak. Gambar 4.5

juga menunjukkan bahwa akar yangyterbentuk hanya ada

pada 3 perlakuan yaitu [;B,, I,B;;"1,B;"dimana ketiga

perlakuan ini mengandung IAA dalam jumlah yang kecil
(0,1 ppm dan 0,2 ppm). Auksin padalkonsentrasi rendah
akan lebih cepat merangsang pertumbuhan seliakar:sHal ini
juga telah dibuktikan oleh Senpriadi (2013) konsentrasi
IAA yang rendah (0,1 ppm 0,2 "ppm) memacu
pertumbuhan sel-sel akar, sedangkan konsentrasi TAA yang
tinggi (> 0,2 ppm) menghambat pertumbuhan’sel akar pada
nanas. IAA merupakan salah satw, jenis auksinw, Auksin
berfungsi untuk memacu proses terbentuknya=akar. serta
pertumbuhan akar dengan lebih baik. Dalam kultur in vitro,
peran auksin adalah untuk merangsang pertumbuhan kalus,
akar, pembelahan dan pemanjangan sel dan organ (Pierik,
1987). Namun dalam konsentrasi yang tinggi auksin akan
menghambat pertumbuhan sel. Penambahan auksin dengan
mempunyai

tinggi efek  menghambat

pertumbuhan jaringan yang disebabkan terdapat persaingan

konsentrasi

dengan auksin endogen untuk mendapatkan tempat

kedudukan penerima sinyal membran sel sehingga
penambahan auksin dari luar tidak memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan dan perkembangan sel (Gardner et

al., 1991).
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Gambar 4. Rata-rata waktu muncul tunas pada kombinasi
IAA dan BAP, angka yang diikuti oleh huruf
yang berbeda pada masing-masing kolom
menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji
jarak berganda Duncan pada taraf 5%.

Gambar 4 menunjukkan waktu kemunculan tunas

dimana“,perlakuan [,B, merupakan perlakuan yang

cenderung . paling” ‘cepat dalam memunculkan tunas,

Perlakuan kedua‘yang.cenderung cepat memunculkan tunas

adalah"I' B, yaitu”pada hari ke 3. Kedua perlakuan ini

memiliki | konsentrasi sangat berbeda namun

yang
menunjukkan hasil yang mendekati. Hal ini diduga karena
hermon jendogen /auksin dan 'sitokinin dalam kondisi
seimbang sehingga respon terhadap hormon eksogen untuk

memunculkan tunas berbeda tidak nyata. Perlakuan yang

cenderung paling’ akhir meémunculkan tunas adalah 1,B,

yang baru=muncul tunas pada hari ke 24. Pertumbuhan
suatu, cksplan dalam membentuk tunas akan dipengaruhi
oleh, jénis*hormon tambahan yang diberikan ataupun oleh
konsentrasi dari_shormon tambahan tersebut. Waktu
kemunculanstunas biasanya dipengaruhi oleh sitokinin yang
berperan dalam menginduksi tunas dan pembelahan sel.
Menurut Yusnita (2003) bahwa penggunaan ZPT sitokinin
dapat merangsang pertumbuhan tunas adventif. Menurut
Sumiasri dan Priadi (2002) konsentrasi BAP yang optimal
untuk memacu pertumbuhan tanaman bervariasi dan
tergantung pada jenis tanaman. Namun untuk paramater
waktu muncul tunas ini semua zat pengatur tumbuh pada
semua konsentrasi tidak berpengaruh secara nyata. Hal ini
diduga karena penambahan hormon eksogen berkorelasi
negatif dengan hormon endogen yang ada dalam eksplan

batang.
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Gambar 5. Rata-rata waktu muncul akar pada kombinasi
IAA dan BAP, angka yang diikuti oleh huruf
yang berbeda pada masing-masing kolom
menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji
jarak berganda Duncan pada taraf 5%.

Gambar 5 menunjukkan bahwa akar yang paling cepat

muncul adalah perlakuan 11B1 yaitu IAA 0,1 ppm dan
BAP 1 ppm yang memunculkan akar padacharike 4 dan

berbeda tidak nyata dengan perlakuandl' By yaitu pada hari

ke 7 dan perlakuan I,B; pada hati ke 11, IAA dalam

konsentrasi yang rendahd lebih cepat imembentuks akar
daripada IAA pada konsentrasi yang lebihtinggi. Hal ini
terjadi karena IAA jika diberikan pada /Konsentrasi yang
tepat dapat memacu pembelahan sel, pemanjangan sel .dan
berperan dalam pengakaran. Menurut ‘Gunawan, (1987%),
IAA merupakan jenis auksin yang sering digunakan‘dalam
media pengakaran. George' dan Sherington-~ (1984)
menyatakan bahwa auksin | berpengaruh luas..terhadap
pertumbuhan merangsang dan’mempercepat pertumbuhan
akar serta meningkatkan kulitas “dan Kuantitas™ akar.
Peranan auksin disamping merangsang dan pembesaran
sel, terutama pada pucuk tanaman,  juga. merangsang
pembentukan akar.

Perlakuan tanpa penambahan IAA yaitu I B,

1,B,.

[,B,, I;B; menunjukkan tidak berbeda nyata dengan

perlakuan penambahan IAA dalam konsentrasi yang tinggi

yaitu L,B,, L1B,, L;B,, LB, Auksin dan sitokinin
merupakan dua jenis zat pengatur tumbuh tanaman yang
seringkali digunakan untuk menginduksi morfogenetik
tanaman (Zulkarnaen, 2009). IAA merupakan jenis auksin
yang seringkali digunakan bersamaan dengan sitokinin

(BAP) untuk menginduksi akar tanaman. Namun pada
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penelitian ini, perlakuan yang digunakan selain tiga

perlakuan yaitu IlBl, 11B3, 1283 tidak muncul akar, hal ini

bisa disebabkan oleh hormon endogen yang tidak merespon
positif pada penambahan hormon eksogen.
Perlakuan dengan penambahan BAP saja tanpa

penambahan IAA Dbiasanya akan mempengaruhi ke

pertumbuhan tunas. BAP merupakan golongan sitokinin
yang dapat mendorong pembentukan tunas adventif,

pemberian  sitokinin  saja  tanpa auksin mampu

meningkatkan jumlah tunas dengan cara melipatgandakan
jumlah mata tunas (Pierik, 1987). Pemberian sitokinin

eksogen konsentrasi ditambah dengan adanya

tinggi
sitokinin endogen akan menghambat pertumbuhan dan

pembentukan,_akar (Lakitan, 1995). Wetherell (1982)

menyatakan bahwa hauksin sangat berperan dalam

merangsang pembentukan ‘akar. Menurut Lingga (1996)

bahwa zat pengatur tumbuh merupakan senyawa organik

yang 'dalam wjumlah | tertentu dapat memacu atau
menghambat #proses fisiologis ' tanaman. Penambahan
auksin dengan /konsentrasi, tinggi mempunyai efek

menghambat _pertumbuhan |jaringan yang disebabkan

terdapat persaingan dengan  auksin endogen untuk

mendapatkan tempat kedudukan penerima sinyal membran

sel. “sehingga™ penambahan auksin dari luar tidak
memberikan #* pengaruh / terhadap pertumbuhan dan
perkembangan sel (Gardaer et al., 1991).
KESTMPULAN

Pemberian IAA  konsentrasi 0,1 ppm yang
dikombinasikan dengan BAP konsentrasi 3 ppm

menunjukkan hasil terbaik terhadap jumlah tunas (8),
tinggi tunas (10,9 cm) dan jumlah akar (12). Sementara itu
pemberian IAA 0,1 ppm dan BAP 1 ppm menunjukkan
hasil terbaik terhadap waktu muncul akar (4 HST).
Pemberian IAA dan BAP tidak mempengaruhi waktu

munculnya tunas.
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SARAN

Dalam penelitian ini terdapat kendala yang perlu
diperhatikan, yaitu cara memperoleh eksplan batang dari
hasil pengecambahan biji kentang yang tidak sukulen
dalam waktu yang relatif serempak dan cepat supaya
eksplan yang digunakan tidak terlalu banyak mengandung
air yaitu dengan melakukan penjarangan hasil
perkecambahan ke media baru. Dengan cara ini batang

tumbuh lebih besar dan tidak sukulen lagi.
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